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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap remaja Gen-Z berlatar 
belakang budaya Minangkabau terhadap perilaku seks bebas ditinjau dari 
aspek kognitif, afektif, dan konatif, serta menguji perbedaan sikap remaja Gen-
Z berlatar belakang budaya Minangkabauterhadap perilaku seks ditinjau dari 
jenis kelamin. Data dikumpulkan melalui teknik simple random sampling dan 
didapatkan 292 remaja laki-laki dan perempuan yang tersebar di Provinsi 
Sumatera Barat yang berlatar belakang budaya Minangkabau. Teknik analisis 
data menggunakan analisis statistik parametrik yaitu dengan menggunakan 
Paired-Sample T-test dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa fenomena sikap remaja Minangkabau terhadap perilaku 
seks bebas berada pada kategori menolak. Kemudian jika dilihat dari aspek 
kognitif berada pada kategori menolak, aspek afektif ragu-ragu, dan aspek 
konatif menolak. Selanjutnya, terdapat perbedaan sikap remaja terhadap 
perilaku seksual bebas ditinjau dari jenis kelamin, dimana remaja laki-laki 
cenderung lebih menerima perilaku seks bebas dibandingkan dengan remaja 
perempuan. Oleh karena itu, berdasarkan temuan penelitian ini, diharapkan 
kerjasama dengan berbagai pihak baikorangtua, guru di sekolah dan 
masyarakat dalam hal menumbuhkan pemahaman berbudaya Minangkabau 
pada remaja agar terhindar dari bahaya dari seks bebas. 
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Pendahuluan 

Remaja yang hidup pada saat ini dikenal dengan istilah Gen-Z. Gen-Z tumbuh erat dengan perkembangan 
teknologi yang membuat mereka mudah mengakses berbagai hal dengan cepat dan mudah(Rue, 2018). Tidak 
terkecuali dapat mengakses situs-situs yang tidak layak diakses oleh remaja di bawah umur, misalnya aplikasi 
kencan dan situs pornografi dari aplikasi tersebut(Macapagal et al., 2020). Aplikasitersebut dapat 
disalahgunakan oleh remaja seperti; meniru aktivitas seksual yang ada pada situs tersebut. Jika dikaitkan 
dengan tugas perkembangan remaja, yang salah satunya adalah mengenal lawan jenis(Dewinter & Begeer, 
2017), dapat menambah rasa ingin tahu dan ketertarikan padalawan jenis serta  seksualitas. 

Rasa keterkaitan remaja Gen-Z pada saat ini diwujudkan dengan istilah berpacaran, yang diwujudkan 
dengan keintiman psikis dan fisik dengan pasangan (Lundgren & Amin, 2015; Reidy et al., 2015) . Keintiman 
tersebut dapat disalurkan melalui nafsu (keinginan untuk menyalurkan dorongan seksual) sehingga banyak 
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remaja yang melakukan aktivitas seksual, yang dapat berujung pada seks bebas(Pettman, 2020). Tanpa mereka 
sadari perlilaku seks bebas akan membahaya diri mereka sendiri dan pasangan(Ussher et al., 2017). 

Seks bebas merupakan segala aktivitas seks yang dilakukan di luar pernikahan atau tidak dengan pasangan 
yang sah (istri/suami)(Susilo et al., 2021). Perilaku seks bebas sendiri bertentangan dengan sistem norma-
norma yang berlaku di dalam Budaya Minangkabau, yang memiliki falsafah “adat basandi sara’, sara’ basandi 
kitabullah” yang artinya segala sistem di Minangkabau ini berpedoman pada Al-qur’an  dan Hadist(Akbar, 
2022). Oleh karena itu, falsafah tersebut seharusnya remaja Minangkabau memiliki perilaku yang sesuai 
dengan tuntutan agama(Hafizah, 2019). 

Di Indonesia, remaja yang memiliki hubungan dengan lawan jenis cenderung semakin terbuka dan 
berani(Retnowati et al., 2020). Menurut penelitian 51.8% responden berperilaku seksual berat (Aulia & 
Winarti, 2020). Senada dengan itu 81,5% remaja mengaku pernah berpacaran, 100% remaja mengaku pernah 
melakukan aktivitas seksual (Siregar et al., 2020).Fenomena ini mencerminkan perubahan signifikan dalam 
pola perilaku remaja, yang seringkali berdampak besar pada berbagai aspek kehidupan mereka, baik nilai fisik, 
mental, sosial, maupun budaya yang dianutnya (Hébert (Hébert et al., 2016).Penelitian-penelitian yang 
bermunculan mengenai pergaulan bebas dan perilaku seksual biasanya berfokus pada isu-isu kesehatan, 
hubungan dengan lingkungan, dan pendidikan. Oleh karena itu, menarik untuk melakukan penelitian berbasis 
budaya tentang bagaimana remaja menggunakan media yang mereka buat untuk mempertanyakan norma dan 
praktik agama melalui perilaku yang tidak konvensional (Taufiqurrahmana et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian di atas, sudah banyak penelitian yang mengungkap perilaku seksual remaja. Meski 
begitu, belum ada penelitian mengenai sikap remaja terhadap perilaku seksual yang berlatar belakang budaya 
Minangkabau yang notabennya orang yang kuat agamanya. Sikap remaja terhadap perilaku seks merupakan 
aspek penting untuk memahami lebih jauh terutama di kalangan remaja Gen-Z yang berlatar budaya 
Minangkabau.  Penelitian sebelumnya hanya sebatas mendeskripsikan perilaku seks bebas tanpa melihat latar 
belakang budaya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku seks bebasremaja Gen-Z yang 
berlatar belakang budaya Minangkabau secara umum serta mendeskripsikan peraspek yaitu kognitif, afektif, 
dan konatif. Penelitian ini juga mempertanyakan perbedaan mendeskripsikan perilaku seks bebas remaja Gen-
Z yang berlatar belakang budaya Minangkabau antara laki-laki dan perempuan. Selanjutnya penelitian ini 
mempunyai hipotesis (H0) “terdapat perbedaan mendeskripsikan perilaku seks bebas remaja Gen-Z yang 
berlatar belakang budaya Minangkabau antara laki-laki dan perempuan”. Hipotesis terbalik (Ha) menyatakan 
bahwa “tidak ada perbedaan mendeskripsikan perilaku seks bebas remaja Gen-Z yang berlatar belakang 
budaya Minangkabau antara siswa laki-laki dan perempuan. Konselor dapat membuat program layanan baik 
preventif maupun kuratif agar remaja Minangkabau terhidar dari perilaku seks bebas, seperti pengembangan 
program pendidikan seks yang lebih efektif, intervensi yang sesuai dengan budaya, dan kebijakan yang relevan 
untuk membantu remaja Minangkabau menghadapi seksualitas. 

 
Metode  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tipe deskriptif komparatif. Penelitian deskriptif 
bertujuan untuk mendeskripsikan sikap remaja Gen-Z yang berlatar belakang Minangkabau terhadap perilaku 
seksual. Sedangkan analisis komparatif bertujuan untuk menguji ada tidaknya perbedaan sikap remaja Gen-Z 
yang berlatar belakang Minangkabau terhadap perilaku seksual antara laki-laki dan perempuan. 

Responden dalam penelitian ini fokus pada remaja berusia antara 15 hingga 19 tahun yang berasal dari 
remaja Gen-Z yang berlatar budaya Minangkabau. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik simple 
random sampling dan diperoleh 292 remaja berlatar belakang Minangkabau yang berdomisili di Padang yang 
terdiri dari 105 laki-laki dan 187 perempuan. 

Selanjutnya pengukuran dilakukan melalui instrumen skala. Skala yang digunakan adalah skala sikap 
terhadap perilaku seks bebas. Skala tersebut menggunakan skala likert untuk mengukur tingkat sikap terhadap 
perilaku seks bebas setiap responden. Teori sikap pada perilaku seks bebasdiperoleh dari Baron et al., 
2006yang menjelaskan bahwa sikap terhadap perilaku seks terdiri dari beberapa aspek yakni kognitif, afektif, 
dan konatif. Skala sikap terhadap perilaku seks bebas memiliki 22 item dengan lima pilihan jawaban mulai 
dari 1 (Sangat tidak setuju) hingga 5 (Sangat setuju).  

Skala sikap terhadap perilaku seks bebas ini memiliki reliabilitas yang relatif tinggi dengan koefisien Alpha 
Cronbach sebesar 0,85. Skala sikap terhadap perilaku seks bebas juga mempunyai validitas yang tinggi pada 
setiap itemnya dengan signifikansi pada taraf 0,01 dan 0,05 (2-tailed) berdasarkan analisis korelasi Pearson. 
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Data penelitian diperoleh secara online melalui google form yang dikumpulkan oleh peneliti. 
Pengumpulan data dilakukan selama dua minggu dan instrumen yang diberikan disesuaikan dengan 
ketersediaan responden. Penelitian dilakukan pada bulan September 2023. 

Proses analisis menggunakan presentase untuk analisis deskripstif dan t-test untuk uji menguji komparatif. 
Analisis deskriptif sikap terhadap perilaku seks bebas dilihat secara umum. Analisis komparatif membedakan 
sikap terhadap perilaku seks bebas laki-laki dan perempuan diuji dengan statistik t-test. Sebelum dilakukan uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas yaitu Levene terlebih dahulu dilakukan. Berbeda atau 
tidaknya kriteria tersebut dapat dilihat dari signifikansinya jika sig. ≥ 0,05 maka terdapat perbedaan yang 
signifikan. Data dianalisis menggunakan SPSS dengan analisis statistik deskriptif dan analisis t-test. Pada 
bagian selanjutnya kita akan melihat gambaran hasil deskriptif berupa rata-rata dan persentase. Data tersebut 
kemudian ditampilkan dalam bentuk grafik. Analisis komparatif menunjukkan adanya perbedaan sikap 
terhadap perilaku seks bebas antara laki-laki dan perempuan. 

 
Hasil dan Diskusi 

Hasil 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, ada dua hal yang akan disampaikan. Pertama bagaimana 
deskripsi sikap remaja Gen-Z berlatar belakang budaya Minangkabau terhadap perilaku seks bebas dan kedua 
apakah terdapat perbedaan sikap remaja Gen-Z berlatar belakang budaya Minangkabau dilihat dari jenis 
kelamin laki-laki dan Perempuan. 

Deskripsi Sikap Remaja Gen-Z Berlatar Belakang Minangkabau Terhadap Perilaku Seks Bebas 
Pertama ini menunjukkan sikap remaja Gen-Z berlatar belakang budaya Minangkabau.Ditemukan hanya 
sebagian kecil(0,34% remaja yang menerima perilaku seks bebas, sedangkan mayoritas 68,5% menolak keras. 
Selain itu, 9,2% remaja menunjukkan penolakan mutlak terhadap perilaku tersebut dan 21,9 memiliki sikap 
ragu-ragu. Hasil tersebut mencerminkan keberagaman sikap dikalangan remaja Gen-Z berlatar belakang 
budaya Minangkabau. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 1. Deskripsi Sikap Remaja Gen-Z Berlatar Belakang Minangkabau Terhadap Perilaku Seks Bebas 
ditinjau dari Aspek Kognitif 

Kedua, hasil penelitian ini menunjukkan sikap remaja Gen-Z berlatar belakang budaya Minangkabau yang 
dilihat dari aspek kognitif. Ditemukan hanya sebagian kecil 0,3% remaja yang menerima perilaku seks bebas, 
sedangkan mayoritas 62,5% menolak dan 20,8% menolak keras. Selain itu, 16,8% remaja menunjukkan 
penolakan mutlak terhadap perilaku tersebut dan 20,9 memiliki sikap ragu-ragu. Hasil tersebut mencerminkan 
keberagaman sikap dikalangan remaja Gen-Z berlatar belakang budaya Minangkabau. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 2. Deskripsi Sikap Remaja Gen-Z Berlatar Belakang Minangkabau Terhadap Perilaku Seks Bebas 
ditinjau dari Aspek Afektif 

Kedua, hasil penelitian ini menunjukkan sikap remaja Gen-Z berlatar belakang budaya Minangkabau yang 
dilihat dari aspek afektif. Ditemukan hanya sebagian kecil 3% remaja yang menerima perilaku seks bebas, 17,8 
% menerima perilaku seks bebas, sedangkan mayoritas 54,4% ragu-ragu dan 18,1% menolak keras. Selain itu 
6,5% remaja menunjukkan penolakan mutlak terhadap perilaku tersebut. Hasil tersebut mencerminkan 
keberagaman sikap dikalangan remaja Gen-Z berlatar belakang budaya Minangkabau. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 3. Deskripsi Sikap Remaja Gen-Z Berlatar Belakang Minangkabau Terhadap Perilaku Seks Bebas 
ditinjau dari Aspek Konatif 

Kedua, hasil penelitian ini menunjukkan sikap remaja Gen-Z berlatar belakang budaya Minangkabau yang 
dilihat dari aspek Konatif. Ditemukan hanya tidak ada remaja yang menerima perilaku seks bebas, 19,5 % 
ragu-ragu menerima perilaku seks bebas, sedangkan mayoritas 60,6% menolak keras. Selain itu 19,8% remaja 
menunjukkan penolakan mutlak terhadap perilaku tersebut. Hasil tersebut mencerminkan keberagaman sikap 
dikalangan remaja Gen-Z berlatar belakang budaya Minangkabau. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
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Gambar 4. Deskripsi Sikap Remaja terhadap perilaku Seks Dilihat dari Aspek Konatif 

 
Uji Hipotesis 
Uji analisis terhadap hipotesis menunjukkan adanya perbedaan sikap remaja Gen-Z berlatar belakang budaya 
Minangkabau antara laki-laki dan perempuan korban bullying, yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. T-test 
 

 

 
 

 
 

 

 

Berdasarkan output pada Tabel 1 di atas diketahui nilai signifikansinya sebesar 0,00 ≤ 0,05 sehingga dapat 
diartikan bahwa rata-rata kedua kelompok gender berbeda secara signifikan. Dari hasil analisis pada tabel 
diatas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap remaja terhadap perilaku seks 
bebas berlatar belakang Minangkabau antara laki-laki dan perempuan. Dimana remaja laki-laki lebih 
cenderung menerima sikap terhadap perilaku seksdari pada remaja perempuan. 

Sikap remaja Gen-Z Berlatar Belakang Minangkabau terhadap perilaku seks bebas 
Hasil penelitian ini mengungkap gambaran menarik tentang sikap remaja Gen-Z berlatar belakang 
Minangkabau terhadap perilaku seks bebas. Mayoritas remaja, yaitu 68,5%, sangat menolak perilaku tersebut, 
hal ini menunjukkan bahwa sikap konservatif terhadap seks masih mendominasi di kalangan remaja. Paparan 
penelitian juga menjelaskan meskipun Gen-Z aktif dalam media sosial tetapi ternyata memberikan pengaruh 
yang kecil pada sikap dan perilaku seksual (Coyne et al., 2019). Temuan ini pada masyarakat Minangkabau 
tidaklah mengherankan jika dikaitkan dengan budaya Minangkabau. Hal ini juga di pertegas oleh (Handayani 
& Hidayat, 2018) yang menjelaskan bahwa budaya Minangkabau masih kental pada remaja meskipun 
tergerus perkembangannya zaman. Orangtua masih mengenalkan nilai-nilai kehidupan Minangkabau pada 
kehidupan sehari-hari, sehingga menjadi kekuatan oleh remaja agar tidak terpengaruh oleh perkembangan 
zaman(Agustin & Nirwana, 2021).Kemudian, temuan ini sejalan dengan harapan bahwa budaya 
Minangkabau yang kental dengan norma adat dan nilai-nilai agama Islam masih mempengaruhi pandangan 
remaja terhadap perilaku seksual. 

Namun demikian dari hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat remaja yang  memiliki sikap ragu-ragu 
terhadap perilaku seksual, dengan kata lain, hal ini perlu menjadi perhatian oleh orangtua, lembaga 
pendidikan, Kerapatan Adat Nagari (KAN), dan juga pemerintah untuk membuat program kuratif agar 
remaja mampu membentengi diri dari perilaku seks bebas (Taufiqurrahmana et al., 2021).  Selanjutnya, 
menurut penelitian (Asysyura & Rizal, 2020) membuktikan bahwa pola asuh yang dijalani orangtua dalam 
mengasuh anak, dapat menjadikan anak memiliki sikap asertif ketika ada pengaruh buruk yang datang, 
termasuk pengaruh dalam perilaku seks bebas. 

 
 
 

N 

 
 

Mean 
 

F df Sig. (2-
Tailed) 

Interval Keyakinan 
95% dari 

Perbedaan 
Lebih 
rendah 

Atas 

Skor Laki-laki 105 70,40 .380 290 .001 -5.707 -1.455 

Perempuan 187 81, 99   141.93 .002 -5.800 -1.362 
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Aspek Sikap Remaja Gen-Z yang Berlatar Belakang Minangkabau Ditinjau Dari Aspek Kognitif, Afektif, 
dan Konatif 
Hasil penelitian ini juga membagi sikap remaja terhadap perilaku seks kasual menjadi tiga aspek utama: 
kognitif, afektif, dan konatif. Temuan menarik dari aspek kognitif menunjukkan bahwa mayoritas remaja 
memiliki pemahaman yang kuat terhadap risiko yang terkait dengan perilaku seks bebas. Hal ini dapat 
dijelaskan oleh beberapa faktor, termasuk pendidikan seksual. Remaja yang mendapat pendidikan seksual 
yang baik akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang risiko yang terkait dengan hubungan seks bebas 
(Leung et al., 2019). Pendidikan seksual yang mencakup informasi tentang penyakit menular seksual (Leung 
et al., 2019). Selain itu, kemajuan teknologi informasi dan akses internet yang lebih mudah telah memberikan 
remaja akses terhadap lebih banyak informasi tentang seksualitas dan risiko terkait (Cunningham & Shah, 
2018) . Mereka bisa membaca artikel, melihat video, atau mendapatkan informasi dari sumber terpercaya 
yang membahas tentang risiko terkait seks bebas.  

Selanjutnya pada aspek afektif menunjukkan bahwa banyak remaja yang merasa tidak nyaman atau 
menolak secara emosional terhadap perilaku tersebut. Hal ini menggambarkan bahwa pandangan remaja tidak 
hanya didasarkan pada pengetahuan saja, namun juga melibatkan respon emosional yang kuat terhadap suatu 
permasalahan. Ada beberapa faktor yang mungkin menjelaskan mengapa sejumlah besar remaja merasa tidak 
nyaman atau menolak secara emosional terhadap pergaulan bebas, termasuk nilai-nilai budaya dan agama. 
Hal ini seringkali mempengaruhi perasaan dan sikap seseorang terhadap seksualitas. Jika budaya atau agama 
seseorang menekankan pentingnya seks dalam konteks pernikahan atau menjaga kesucian, maka remaja 
mungkin merasa tidak nyaman atau secara emosional enggan melakukan seks kasual dibandingkan dengan 
nilai-nilai tersebut(Perry, 2018). Lebih lanjut, pendidikan seksual yang diberikan kepada remaja dapat 
mempengaruhi cara mereka menyikapi perilaku seks bebas (Rabbitte, 2020) . Jika pendidikan seksual 
menekankan risiko yang terkait dengan seks bebas, baik dari segi kesehatan fisik dan emosional, remaja 
mungkin akan merasa tidak nyaman dengan perilaku tersebut(Kirby & Goldfarb, 2021). Faktor lain yang 
mungkin menjelaskan hal ini adalah pengalaman pribadi. Pengalaman pribadi atau pengalaman melihat 
dampak negatif seks bebas terhadap teman atau keluarga dapat membuat remaja merasa tidak nyaman dengan 
perilaku tersebut. Pengalaman pribadi dapat memberikan perspektif yang kuat mengenai konsekuensi dari 
perilaku seksual yang tidak bertanggung jawab (Rice et al., 2014) . Stigma sosial juga dapat mempengaruhi 
perasaan remaja terhadap pergaulan bebas(Kantor & Lindberg, 2020). Perasaan tidak nyaman atau penolakan 
emosional bisa muncul karena remaja khawatir akan pandangan teman, keluarga, atau masyarakat terhadap 
dirinya jika melakukan hubungan seksual. 

Selanjutnya pada aspek konatif, mayoritas remaja menegaskan penolakan terhadap perilaku seks bebas, hal 
ini menunjukkan bahwa sikapnya cenderung mengarah pada tindakan yang menentang perilaku tersebut. 
Hasil tersebut menggambarkan ketegasan sikap remaja dalam mengungkapkan penolakannya terhadap 
perilaku seksual promiscuous. Hal ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah nilai-nilai 
budaya dan agama, budaya dan agama seringkali mempunyai peranan yang besar dalam membentuk sikap 
dan tindakan seseorang terhadap seksualitas (Wight & Fullerton, 2013) . Jika budaya atau agama seseorang 
menekankan pentingnya moralitas seksual, kesetiaan dalam pernikahan, atau mengecam perilaku seks bebas, 
maka remaja mungkin akan menegaskan penolakan terhadap perilaku tersebut sebagai bentuk penghormatan 
terhadap nilai-nilai tersebut. Selain itu, norma sosial, norma sosial yang ada di masyarakat tempat remaja 
tinggal juga dapat mempengaruhi sikap konatifnya (Brewin et al., 2013) . Jika norma-norma sosial mendorong 
perilaku seksual yang bertanggung jawab dan menghormati komitmen dalam hubungan, remaja mungkin 
menolak tindakan yang bertentangan dengan norma-norma tersebut. Pendidikan seksual yang komprehensif 
juga menjadi faktor yang mempengaruhi, jika pendidikan seksual mendidik mereka tentang risiko yang terkait 
dengan seks bebas dan mendorong praktik seks yang aman dan bertanggung jawab, maka remaja dapat 
menegaskan penolakan terhadap perilaku yang bertentangan dengan pendidikan tersebut. 

Budaya Minangkabau juga sangat mempengaruhi temuan ini. Aspek kognitif, afektif, dan konatif adalah 
aspek yang melekat pada cara berfikir seseorang, merasa, dan beraksi. Remaja Minangkabau lahir dari 
orangtua berbudaya Minangkabau, oleh karena itu segala sikap dan perilaku sudah melekat dengan budaya 
Minangkabau, hal tersebut membuat orangtua mengajarkan kehidupan kepada anak tidak terlepas dari 
budaya Minangkabau. Hal itu akan menjadi watak dan kepribadian remaja yang akan mempengaruhi cara 
berpikirnya. 

Perbedaan Sikap Remaja Gen-Z terhadap Perilaku Seks Bebas Ditinjau dari Gender 
Penelitian ini menemukan bahwa sikap remaja laki-laki lebih menerima perilaku seks bebas dari pada remaja 
Perempuan. Temuannya sesuai dengan penelitian Setya & Widyastuti, (2009) yang membuktikan bahwa laki-
laki mempunyai kecenderungan 32,5 kali lebih besar untuk bersikap lebih permisif dalam hal seksual  daripada 
perempuan. Senada dengan hal tersebut juga membuktikan bahwa resiko melakukan hubungan seks bebas 
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lebih besar dilakukan pada remaja laki-laki dari pada remaja perempuan (Alimoradi et al., 2017). Alasan lain 
mengapa remaja laki-laki lebih cenderung memiliki sikap menerima adalah resiko dari seks bebas yang di 
alami laki-laki dari segi kesehatan lebih kecil dari pada perempuan (Lata et al., 2019). Selain itu keluarga juga 
berperan penting dalam pencegahan perilaku seks bebas, umumnya orangtua lebih memberikan perlindungan 
yang kuat kepada anak perempuan dari pada anak laki-laki (Livingston et al., 2020). Kemudian, faktor budaya 
juga mempengaruhi hasil penemuan ini. Dalam budaya Minangkabau pengasuhan anak perempuan berbeda 
dengan anak laki-laki, perempuan lebih dilindungi karena perannya di rumah gadang(Hasanuddin, 2016; 
Stark, 2013). Sementara, anak laki-laki lebih diberikan kebebasan dalam memilih kehidupan seperti diizinkan 
untuk pergi merantau(Sukmawati, 2019). Masyarakat Minangkabau menganut paham matrilineal 
danmenuntut perempuan sebagai bundo kanduang atau limpapeh rumah gadang, perempuan adalah penjaga 
harta dan pendukung gadangrumah (Basri et al., 2019; Handayani et al., 2023). Wanita dalam budaya 
Minangkabaumempunyai peran dan tanggung jawab yang besar (Djuharni, 2017). Sehingga Tidak 
mengherankan jika sikap terhadap perilaku seks bebasremaja laki-laki lebih menerima dari pada remaja 
perempuan. 

 
Simpulan  
Penelitian ini memberikan pemahaman lebih dalam mengenai sikap remaja Gen-Z berlatar belakang 
Minangkabau terhadap perilaku seks bebas. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa mayoritas remaja 
menunjukkan penolakan yang kuat terhadap perilaku tersebut, hal ini mencerminkan kuatnya pengaruh 
budaya Minangkabau yang kental dengan norma adat dan nilai-nilai agama Islam terhadap pandangan remaja 
terhadap seksualitas. Hal yang sama juga terjadi pada hasil penelitian per aspek diantaranya aspek kognitif, 
afektif, dan konatif. Hal ini membantu kita lebih memahami bagaimana remaja menanggapi isu-isu ini tidak 
hanya secara intelektual, namun juga secara emosional dan dalam tindakan nyata mereka. Kemudian, 
terdapat perbedaan sikap berdasarkan jenis kelamin, dimana sikap remaja laki-laki lebih menerima perilaku 
seks bebas dari pada remaja perempuan. Hal ini mengingatkan kita akan pentingnya memahami keragaman 
sikap di kalangan remaja dan melakukan pendekatan terhadap permasalahan seksual dengan pendekatan yang 
inklusif dan terinformasi. Meskipun pada kesimpulan diperoleh remaja menolak keras perilaku seks bebas, 
namun ada pula yang masih ragu-ragu dengan sikapnya terhadap perilaku seks bebas. Oleh karena itu, perlu 
Upaya preventif bagi remaja tersebut dapat menjadikan dasar yang kuat untuk mempertimbangkan program 
pendidikan seks yang berfokus pada penyampaian informasi yang akurat, menghormati nilai-nilai budaya 
lokal, dan mempertimbangkan perbedaan gender. Sekolah, keluarga, dan masyarakat dapat berperan penting 
dalam membentuk pandangan seimbang remaja tentang seksualitas dan mengurangi risiko perilaku seks bebas 
yang tidak bertanggung jawab. Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman lebih lanjut 
mengenai sikap remaja terhadap perilaku seks bebas di Sumatera Barat, sekaligus menggarisbawahi perlunya 
pendekatan holistik terhadap pendidikan seks yang memprioritaskan kesejahteraan dan kesehatan remaja. 
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